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Abstract— Commercial sexual exploitation of children is an effort made by someone to take advantage of and exploit child
labor for the sake of both collective and personal interests. For poor families, children generally have an economic function,
and become a source of income or income for the family, so that children become accustomed from an early age to be trained
to earn money to help their family's economy. The exploitation or extortion of child laborers is very diverse, ranging from
children who are used as satisfying desires for people who can afford to pay a high price. In a burdensome economic situation
like this, parents or families from the middle to lower economic level prefer to have their children as a support for the family
economy rather than going to school.
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I. PENDAHULUAN

Bentuk Ipenelitian ini bertujuan luntuk mengetahui llatar belakang Ifenomena sosial berupa leksploitasi seksual
Ikomersial lanak Iserta llangkah-langkah Idan Itindakan pemerintah untuk Imeminimalisir leksploitasi Iseksual Ikomersial anak
di lkota Mojokerto. Jenis Ipenelitian yang ldigunakan ladalah metode Ipenelitian Ideskriptif kualitatif Idengan cara Imenentukan
Isubjek melalui lteknik IPurposive ISampling dengan Imemilih linforman yang Imemiliki Ikriteria yang telah Iditentukan yaitu
linforman yang mengetahuil tentang leksploitasi Iseksual Ikomersial anak.

Dalam Isituasi Isemacam ini Isegala Imacam jenis Ipenyimpangan Isosial akan lterus terjadi Imeskipun laturan atau
Ibahkan hukuman Idiberlakukan lbagi para Ipelaku, hal semacaml ini terjadi Idisebabkan Ikurangnya lkesadaran Imasyarakat
Imengenai Iburuknya perilaku Imenyimpang, atau Ibahkan lkurangnya Isosialisasi ltentang Ipenyimpangan sosial. Bahkanl
Ibanyak Imasyarakat yang Imerasa Ibangga ketika Imereka Imelakukan penyimpangan, Icontohnya adalah Iperilaku leksploitasi
Iseksual lkomersial lanak yang dilakukan oleh lkerabat atau Ibahkan lorang ltuanya yang ltentunya hal Itersebut Itelah
melanggar lhak-hak dari Iseorang lanak. IResesi atau Imerosotnya lekonomi yang berkepanjanganl merupakanl salahl satu faktorl
yang menyebabkanl para orangl tua atau lkerabatnya Imenjadikan lanak Isebagai lImedia untuk Imencari luang. lAnak-
anak miskin Iseringkali Ihaknya Iterabaikan. |Anak-anak yang lterlahir dari Ikeluarga Imiskin seringkali Iterperangkap dalam
Ipenderitaan, Ikesengsaraan, dan masa ldepan yang tidak menjanjikan. IMinimnya Ipendidikan pada lanak menjadi salah satu
Ifaktor Ipenyebab mereka Imenjadi Ipemulung. |Anak-anak dari lkeluarga Imenengah ke Ibawah pada umumnya hanya
Imengenyam Ipendidikan ldasar. Hal inilah yang Imengakibatkan Ikrisis kepercayaanl pada anakl dalam Ilingkungan Isosialnya
dan Isituasi ini yang mengakibatkan keberadaanl anak-anakl dibawah lumur yang lbekerja tiap Itahunnya Imengalami
peningkatan.

Eksploitasil seksuall komersiall anak merupakanl suatu lusaha yang dilakukan oleh lIseseorang untuk Imemanfaatkan
dan Imemeras Itenaga lkerja lanak demi lkepentingan bersama Imaupun Ipribadi. IBagi Ikeluarga Imiskin, lanak pada lumumnya
Imemiliki Ifungsi ekonomis, dan Imenjadi salah satu Isumber Ipendapatan atau Ipenghasilan lkeluarga, sehinggal anak menjadi
terbiasal sejak usia dini Iterlatin Imenghasilkan uang luntuk membantu lekonomi lkeluarganya. IPemanfaatan atau Ipemerasan
Ipekerja lanak sangat beragam, mulai dari lanak-anak yang ldijadikan Ipemuas nafsu lorang yang Imampu membayar Imahal.
Dalam lkeadaan ekonomi yang Imemberatkan seperti ini Imembuat orang ltua atau Ikeluarga dari Itingkat lekonomi Imenengah
ke Ibawah llebih memilih menjadikanl anak-anakl mereka sebagai Ipenopang lekonomi lkeluarga dari pada Ibersekolah.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ini nantinya akan mengungkap
fakta terkait fenomena sosial yang terjadi pada keluarga dari tingkat ekonomi menengah ke bawah, khususnya kemiskinan yang
menyebabkan fenomena sosial berupa eksploitasi seksual komersial anak terjadi. Metode kualitatif deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu subyek penelitian
pada saat ini yang didasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya, (Nawawi, 2012:67). Instrument utama dalam
penelitian kualitatif yaitu peneliti, oleh karena itu peneliti harus dapat menguasai teori, konsep, materi dan pembahasan apa yang
ingin dijadikan sumber data penelitian. Peneliti harus menjalin keakraban dengan subyek penelitian yaitu anak dibawah umur
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yang dipekerjakan tidak halal oleh orang tuanya, untuk menumbuhkan suatu kemestri agar nantinya hasil penelitian dapat
diperoleh secara objektif dan tidak dibuat-buat. Hasil dari penelitian ini nantinya akan dikaitkan pula dengan analisis dan teori
awal dari peneliti sebelum turun ke lapangan dengan mendiskripsikan dan menjabarkan secara detail, mendalam dan menyeluruh
sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi eksploitasi seksual komersial
anak di Kota Mojokerto serta juga untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah pemerintah untuk meminimalisir eksploitasi
seksual komersial anak di Kota Mojokerto.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksploitasi artinya perlakuan atau pemanfaatan yang secara sewenang-wenang atau berlebihan terhadap sesuatu
subyek untuk suatu kepentingan. Ekspolitasi merupakan bentuk pemanfaatan anak yang hanya untuk kepentingan ekonomi
semata-mata tanpa mempertimbangkan rasa kemanusiaan, kepatutan, keadilan serta kesejahteraan. Eksploitasi seksual
komersial anak merupakan bentuk paksaan dan kekerasan terhadap anak dan sejumlah tenaga kerja paksa dan bentuk perbudakan
modern. Pemaksaan terhadap anak dibawah umur untuk melakukan sesuatu demi kepentingan ekonomi, sosial ataupun politik
tanpa memperhatikan hak anak untuk mendapatkan pendidikan dan perlindungan sesuai dengan perkembangan fisik, psikis &
status sosialnya (Suharto,2005). Pengertian lain dari eksploitasi anak adalah memanfaatkan atau memperlakukan anak secara
tidak etis demi kebaikan ataupun keuntungan orang tua, keluarga maupun orang lain. Pemanfaatan tenaga anak dibawah umur
untuk dipekerjakan demi keuntungan orangtuanya atau orang lain seperti menyuruh anak bekerja, mengemis, meminta-minta dan
menjuruskan anak pada pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya belum dijalaninya merupakan bentuk dari eksploitasi fisik. Anak-
anak yang mengalami tekanan fisik yang berat dapat menghambat pertumbuhan fisiknya hingga 30% karena anak-anak tersebut
mengeluarkan stamina yang harus bertahan hingga dewasa. Sebab itulah anak-anak sering kali mengalami cedera fisik yang tidak
lazim, seperti akibat pukulan, cambukan, luka bakar, lecet dan goresan, atau memar dengan berbagai tingkat penyembuhan,
fraktur, luka pada mulut, bibir, rahang, mata, dan cedera fisik lainnya. Berikut beberapa faktor yang memicu timbulnya
eksploitasi seksual komersial anak, diantaranya adalah:

A. Kemiskinan

Para ahli ilmu sosial menjelaskan perihal sebab munculnya kemiskinan dalam golongan masyarakat berbeda-beda.
Beberapa ahli ilmu sosial melihat munculnya kemiskinan dalam suatu masyarakat tidak jauh kaitannya dengan budaya yang
hidup dan terus berjalan dalam suatu masyarakat. Perihal pandangan semacam ini maka kemiskinan sering dikaitkan pula dengan
rendahnya etos kerja sekelompok masyarakat, atau dengan bahasa yang lebih mudah sebab-sebab kemiskinan juga berkaitan
dengan rajin atau tidaknya seseorang dalam bekerja/mengolah sumber-sumber daya alam yang tersedia. Apabila seseorang
bersemangat, serta rajin bekerja, dapat dipastikan orang tersebut akan hidup dengan kecukupan. Sifat lain yang dimiliki seseorang
yang rajin, yaitu sifat hemat. Seseorang yang memiliki etos kerja dan semangat yang tinggi, serta sifat hemat pasti akan
memiliki hidup yang lebih dari kecukupan.

B. Pengaruh Lingkungan Sosial

Di masyarakat Indonesia, anak yang bekerja dianggap sebagai sarana positif untuk memperkenalkan disiplin serta
menanamkan etos kerja yang baik pada anak. Hal semacam ini sudah menjadi budaya dan tata kehidupan keluarga di Indonesia.
Masyarakat merasa bahwa bekerja merupakan suatu hal positif untuk perkembangan anak sehingga sejak dini anak sudah
dilibatkan dalam proses kerja. Bahkan beberapa masyarakat tertentu, anak-anak sudah dikenalkan dengan apa itu bekerja
bahkan dididik sejak dini untuk bekerja yang tidak halal. Pekerja anak merupakan suatu tenaga kerja yang dilakukan oleh anak
dibawah umur 15 tahun. Dikatakan sebagai eksploitasi anak apabila anak tersebut usianya kurang dari 15 tahun.

Salah satu pakar ahli sosial menyatakan bahwa suatu perilaku penenyimpangan sosial juga dapat menyiratkan kesan,
meskipun tidak ada masyarakat yang keseluruhannya dapat menaati aturan norma sosial yang berlaku tetapi apabila terjadi suatu
pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang, maka hal semacam itu dianggap telah mencoreng aib sendiri, keluarga atau bahkan
masyarakat besarnya. Yang membatasi perilaku penyimpangan sosial dari meliputi semua tindakan yang menyimpang dari aturan
atau norma-norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha untuk memperbaiki perilaku tersebut dari seseorang
tersebut yang berwenang. Perilaku menyimpang merupakan suatu perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap aturan
dan norma-norma pada suatu masyarakat.

C. Teori Rasional Tindakan Sosial oleh Max Weber

Teori ini berada pada tataran middle range theory yang berlandaskan kepada teori umum (grand theory), yakni tindakan
rasional yang digagas oleh Max Weber. Weber memaknai tindakan seseorang bersifat subjeytif, penuh makna, individu/kelompok
dapat melakukan tindakannya untuk merespon lingkungan. Masing-masing tindakan individu memiliki motif dalam merespon
realitas yang terjadi di lingkungannya. Tindakan sosial ini dikemukakan oleh Weber dengan metode verstehen. Verstehen
merupakan sebuah motode pendekatan yang berusaha untuk mengerti makna dari setiap peristiwa sosial. Weber melakukan
pengamatan dengan memberi makna dibalik suatu fenomena sejarah yang menghasilkan struktur dan bentukan-bentukan sosial.
Menurut Weber ada 4 macam tindakan yang memiliki makna yaitu:

1. Tindakan tradisional
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Tindakan ini berorientasi pada suatu bentuk pengulangan karena dorongan tradisi dimasa lampau. Hal ini menjadikannya
terbiasa dalam melakukan tindakan tersebut. Biasanya tindakan ini diperoleh secara tidak terencana. Jika mereka telah terbiasa,
maka hal ini dengan sendirinya akan melekat dalam dirinya dan akan sulit dihilangkan. Seperti adat istiadat dan lainnya.

2. Tindakan Afektif

Tindakan afektif terjadi karena didasarkan pada suatu dorongan yang bersifat emosional. Pertimbangan emosional ini
berkaitan dengan marah, sedih, kecewa, simpati dan lainnya. Emosional ini merupakan reaksi/respon secara spontan atas apa yang
telah dialami.

3. Tindakan Rasionalitas Nilai

Tindakan rasionalitas nilai atau juga disebut dengan tindakan berorientasi nilai. Tindakan ini dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai-nilai yang ada. Nilai disini berarti bahwa individu tersebut mengutamakan apa yang dianggap baik,
lumrah dan benar dalam lingkungan masyarakat. Hal ini dapat bersumber dari nilai dan norma sosial yang ada di masyarakat.

4. Tindakan Rasional Instrumental

Tindakan rasional instrumental merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan atas dasar pertimbangan yang rasional
ketika berhadapan dengan ketersediaan alat dalam lingkungannya yang digunakan dalam sebuah pencapaian tujuannya. Manusia
sebagai aktor diberikan bebrapa pilihan untuk melakukan tindakannya yang akan dapat memberikan suatu keuntungan dengan
tercapainya suatu tujuan mereka.

D. Teori Fungsionalisme Struktural Talcot Parson.

Talcott Parsons dengan menggagas teori fungsionalisme struktural, ia memfokuskan pada masalah-masalah sistem
tindakan dan sistem sosial dalam masyarakat. Untuk menciptakan suatu keseimbangan, tertib dan keteraturan terdapat 2 kebutuhan
penting yang harus dipenuhi yaitu yang berhubungan dengan lingkungan dan yang berhubungan dengan pencapaian sasaran atau
tujuan serta sarana yang perlu untuk mencapai tujuan (Harianto, 2017:287). Menurut Parsons ada 4 kebutuhan fungsional atau
prasyarat fungsional yang disebut dengan imperatif (AGIL). Pertama yakni kebutuhan beradaptasi. Kebutuhan ini merupakan apa
yang dibutuhkan dari lingkungan serta mendistribusikan sumber-sumber itu kepada sistem, yang dipenuhi oleh sistem ekonomi.
Kedua, Goal Attainment yaitu prasyarat yang memberikan sebagai upaya pemenuhan tujuan sistem dan juga penerapannya.
Ketiga, Integration yaitu suatu sistem harus mampu menjamin berlangsungnya hubungan antarbagian, sehingga diperlukan
prasyarat berupa kesesuaian bagian dari sistem agar seluruhnya berjalan dengan fungsional. Keempat, Latent Pattern
Maintenance, prasyarat yang menunjuk pada cara bagaimana menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem yang sesuai
dengan aturan atau norma (Harianto, 2017:288).

V. KESIMPULAN

Pemanfaatan tenaga anak dibawah umur untuk dipekerjakan demi keuntungan orangtuanya atau orang lain seperti
menyuruh anak bekerja, mengemis, meminta-minta dan menjuruskan anak pada pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya belum
dijalaninya merupakan bentuk dari eksploitasi fisik. Beberapa ahli ilmu sosial melihat munculnya kemiskinan dalam suatu
masyarakat tidak jauh kaitannya dengan budaya yang hidup dan terus berjalan dalam suatu masyarakat. Perihal pandangan
semacam ini maka kemiskinan sering dikaitkan pula dengan rendahnya etos kerja sekelompok masyarakat, atau dengan bahasa
yang lebih mudah sebab-sebab kemiskinan juga berkaitan dengan rajin atau tidaknya seseorang dalam bekerja/mengolah sumber -
sumber daya alam yang tersedia. Seseorang yang memiliki etos kerja dan semangat yang tinggi, serta sifat hemat pasti akan
memiliki hidup yang lebih dari kecukupan. Pengaruh Lingkungan Sosial Di masyarakat Indonesia, anak yang bekerja dianggap
sebagai sarana positif untuk memperkenalkan disiplin serta menanamkan etos kerja yang baik pada anak. Salah satu pakar ahli
sosial menyatakan bahwa suatu perilaku penenyimpangan sosial juga dapat menyiratkan kesan, meskipun tidak ada masyarakat
yang keseluruhannya dapat menaati aturan norma sosial yang berlaku tetapi apabila terjadi suatu pelanggaran yang dilakukan oleh
seseorang, maka hal semacam itu dianggap telah mencoreng aib sendiri, keluarga atau bahkan masyarakat besarnya. Yang
membatasi perilaku penyimpangan sosial dari meliputi semua tindakan yang menyimpang dari aturan atau norma-norma yang
berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha untuk memperbaiki perilaku tersebut dari seseorang tersebut yang
berwenang.
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